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PENDAHULUAN

Perkawinan buatan sudah tidak asing lagi di dunia peternakan dan salah
satunya disebut dengan inseminasi buatan (IB). IB memiliki beberapa keuntungan
yaitu peternak tidak harus memelihara pejantan, memperluas penyebaran bibit
unggul sehingga memperbaiki mutu genetik ternak, mencegah penularan penyakit,
mencegah perkawinan sedarah dan lain-lain. Hal inilah yang menyebabkan
peternak memilih teknologi IB. IB mempunyai beberapa kelemahan antara lain
tidak semua peternak dapat melakukan inseminasi buatan sehingga harus
memanggil petugas IB atau yang biasa disebut dengan inseminator.

Inseminator akan melakukan IB pada saat ternak berahi. Setiap ternak
memiliki waktu berahi yang berbeda-beda, sehingga inseminator hanya dapat
melakukan IB pada ternak yang sedang berahi saja, kondisi ini kurang efisien
karena inseminator harus kembali lagi untuk melakukan IB pada ternak yang
memiliki waktu berahi berbeda, oleh sebab itu akan lebih efektif jika ternak dapat
di IB secara bersamaan. Hal ini akan mengurangi biaya transportasi dan
menambah efisiensi penggunaan waktu serta tenaga ahli. Penyerentakan berahi
atau biasa disebut dengan sinkronisasi berahi ini, perlu dilakukan agar ternak
dapat mengalami berahi disaat yang bersamaan.

Sinkronisasi berahi merupakan suatu teknik agar sekelompok ternak
mengalami berahi pada waktu yang diinginkan. Sinkronisasi berahi menggunakan

spons vagina yang mengandung resapan hormon progesteron. Hormon
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progesteron yang digunakan merupakan hormon sintetik yang mudah didapatkan
dimasyarakat dengan merk dagang medroxy progesteron acetate (MPA®). Kadar
hormon yang digunakan dalam spons vagina berbeda-beda, sehingga perlu
diketahui berapa kadar hormon yang tepat dan menghasilkan tampilan berahi
optimum. Kadar hormon MPA® yang tepat akan menambah nilai efisiensi
dikarenakan akan mengurangi penggunaan hormon secara berlebihan.

Tampilan berahi yang optimum ditunjang oleh kecukupan nutrien ternak.
Flushing pakan merupakan usaha perbaikan nutrien ternak dengan cara
memperbaiki kualitas dan kuantitas pakan. Flushing pakan perlu dilakukan untuk
mendapatkan kecukupan nutrien. Nutrien pakan sangat penting bagi ternak
dikarenkan dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan
reproduksi. Hubungan nutrien pakan dengan tampilan berahi ternak sangat erat,
dikarenakan tampilan berahi diatur oleh siklus hormon dalam tubuh dan sintesis
hormon memerlukan nutrien terkhusus protein. Ternak yang kekurangan nutrien
pakan akan mengalami berahi yang tidak teratur dan kualitas berahi rendah karena
tubuh tidak dapat meregulasi dan mensintesis hormon FSH, estrogen, LH,
progesteron dan lain — lain, dengan optimum.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kadar hormon MPA®
yang tepat dengan pemberian flushing pakan dalam menghasilkan kualitas
tampilan berahi paling optimum. Manfaat yang akan diperoleh yaitu menambah
efektifitas kerja peternak dan Inseminator, mengurangi biaya pembelian hormon
progesteron sintetik karena telah menggunakan kadar yang tepat dalam proses

sinkronisasi berahi serta memberikan kecukupan nutrien ternak melalui flushing
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pakan sehingga tampilan berahi akan semakin optimum. Hipotesis penelitian ini
adalah penyerentakan berahi dengan kadar hormon MPA® yang berbeda dengan
pemberian flushing pakan akan memberikan tampilan berahi dengan kualitas yang
tidak berbeda terhadap onset berahi, puncak berahi, akhir berahi, lama berahi,

tampilan vulva dan tampilan lendir domba.



